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ABSTRACT

Procurement of land for development in the public interest provides proper
and fair compensation to those who are entitled to their losses. the party entitled is
the party that controls or owns the land acquisition object, which can be an
individual, legal entity, social agency, religious agency, or government agency.
The strategy of demanding compensation money has the aim of meeting the needs
in supporting life. Sources of life are influenced by many factors, so a strategy is
needed to meet household needs.

The method used in this study is qualitative with a descriptive approach to
data collection using interviews, interviews, and observation techniques. Data
were collected by interview using the purposive sampling method with 12
informants including the Head of Pepe Village, Pepe Village Officials,
Communities who are entitled and live in Pepe Village with the procurement of
land in the form of communities buying agricultural land. Based on the results of
the study, it was found that compensation money for the rightful party was
utilized for productive purposes first compared to consumptive purposes. Land
acquisition for the construction of the Solo-Jogja Toll Road can have a positive
impact on the community. The compensation money received is used as business

capital, buying land, building houses, buying vehicles.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional adalah tujuan bangsa Indonesia, mengacu pada
awal alinea keempat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Dalam mencapai tujuan tersebut, pemerintah dan masyarakat
harus dapat secara bersama-sama mewujudkan pembangunan nasional secara
berkelanjutan. Infrastruktur jalan tol dapat digunakan sebagai standar untuk
menentukan tingkat pembangunan ekonomi negara secara makro dan mikro.
Selain itu, industri jalan tol dapat digunakan sebagai bukti dan kesiapan
negara untuk menyongsong peradaban yang sederhana dan cepat dalam
semua aktivitasnya.

Pemerintah menyatakan bahwa proyek jalan tol Trans-Jawa memiliki
banyak manfaat karena akan membuat angkutan barang lebih efisien dengan
waktu tempuh vyang lebih singkat. Peningkatan efisiensi transportasi
berdampak pada nilai tambah berbagai produk, termasuk produk hasil
pertanian. Pengadaan tanah untuk Jalan Tol Solo-Jogja juga mengatur tentang
ganti kerugian, yang seringkali menjadi persoalan yang sulit karena tidak
adanya kesepakatan antara para pihak dan sering dipertanyakan karena
konotasinya yang spesifik dan berkonotasi negatif, ganti kerugian yang
membuat masyarakat merasa dirugikan.

Menurut Limarta, (2020), ganti kerugian secara teoritis berbeda dengan
jual beli yang didasarkan pada pengorbanan atau paksaan. Tidak jarang,
pemilik tanah kehilangan hak atas tanah mereka yang terkena pengadaan
sebagai kebendaan, serta hak untuk menikmati kenikmatan hidup. Selain itu,
menurut “Pasal 1 Nomor 10 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 20127,
penggantian kerugian adalah proses penggantian yang adil dan layak bagi
pihak yang berhak dalam proses pengadaan tanah. Dapat disimpulkan bahwa

pemerintah tidak dapat bertindak sewenang-wenang terhadap pihak-pihak



yang ikut serta dalam pengadaan tanah untuk kepentingan umum, tetapi
masyarakat tidak dapat bertindak sewenang-wenang terhadap tanahnya
dengan memikirkan dirinya sendiri. Apabila negara membutuhkan tanah
rakyat untuk kepentingan umum, maka rakyat diwajibkan untuk menyerahkan
tanahnya kepada negara sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Pengadaan tanah untuk pembangunan jalan tol tentunya membutuhkan
tanah, biasanya tanah yang digunakan oleh masyarakat harus diperoleh
melalui pembebasan lahan. Akan tetapi pemerintah harus memastikan bahwa
tanah tersebut dapat bermanfaat dan memiliki fungsi sosial untuk kehidupan
masyarakat.

Pembangunan jalan tol ruas Solo-Jogja di Klaten mencakup 3.961 bidang
tanah di 50 Desa di 11 Kecamatan. Desa Pepe, Kecamatan Ngawen menerima
kompensasi untuk 161 bidang tanah yang terken dampak. Sebagian dari dana
pembebasan tanah telah diberikan kepada masyarakat yang berhak di Desa
Pepe, tetapi pemilik 13 bidang tanah belum mengambil uang ganti kerugian
yang sudah dititipkan di Pengadilan Negeri Klaten. Pemilik 13 bidang tanah
tersebut sudah mengajukan proses hukum sampai ke tahap kasasi dan ditolak
serta putusannya sudah inkracht. Mengganti kerugian dengan uang tidak serta
merta menggantikan hilangnya sumber penghasilan tanah masyarakat.
Menurut Dalianti, (2018), kompensasi yang diberikan saat membeli tanah
harus menjamin kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat lebih baik dari
keadaan sebelum tanah tersebut digunakan oleh pihak lain. Dampak
pembangunan jalan tol tersebut adalah memungkinkan bisnis berjalan dengan
lancer karena membuat transportasi antar wilayah menjadi lebih mudah.
Dampak keuntungannya adalah meningkatkan lapangan kerja dan aktivitas
ekonomi masyarakat. Dampak sosialnya adalah dengan dibuatnya jalan-jalan
utama bagi warga si sepanjang jalan tol tersebut, harga tanah juga ikut naik,
dan masyarakat di daerah tersebut memiliki lebih banyak peluang bisnis dan
ekonomi. Selain sisi positifnya, dampak negatif yang merugikan karena
melibatkan penggunaan lahan yang sangta besar, yang berdampak langsung

pada pertumbuhan lahan pertanian di Pulau jawa. Selain itu, pembangunan



jalan tol akan mengurangi lahan pertanian dengan membuka ruang untuk
pemukiman dan industri baru. Karena Pulau Jawa menyediakan 53%
kebutuhan pangan nasional, ini pasti akan mengancam ketahanan pangan
nasional. Akibat kerugian tersebut, masyarakat di sepanjang jalan tol tidak
dapat berharap banyak dari hasil penjualan barang dan jasa. Misalnya, akibat
pembangunan jalan tol Pejagan, Margasari, Ajibarang menimbulkan masalah
bagi masyarakat umum, terutama bagi sector ekonomi daerah yang terkena
dampak jalan tol, sperti pengelola pom bensin, warung, dan rumah makan,
serta usaha kecil yang terkena dampak pembangunan jalan tol. Peneliti
melakukan penelitian dengan judul “PEMANFAATAN UANG GANTI
KERUGIAN PENGADAAN TANAH JALAN TOL SOLO-JOGJA DAN
POTENSI DAMPAKNYA TERHADAP KONDISI PEREKONOMIAN
KELUARGA PIHAK YANG BERHAK (Studi di Desa Pepe, Kecamatan
Ngawen, Kabupaten Klaten)”.

Rumusan Masalah

Seringkali, pengadaan tanah untuk kepentingan umum dilihat dari satu
sisi, yaitu pelaksanaan pembangunan. Penghidupan masyarakat yang berhak
setelah kehilangan tanah untuk pembangunan seringkali terabaikan.
Hubungan antara pemerintah dan masyarakat dalam pengadaan tanah seperti
Jalan Tol Solo-Jogja terputus setelah pembayaran ganti kerugian. Meskipun
demikian, uang ganti kerugian tidak dapat mengimbangi kehilangan tanah
masyarakat. Ini pasti akan mengubah kehidupan masyarakat, terutama bagi
masyarakat yang tidak memiliki hak atas tanah mereka. Oleh karena itu,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah Jalan Tol
Solo-Jogja oleh pihak yang berhak di Desa Pepe, Kecamatan Ngawen,
Kabupaten Klaten?

2. Bagaimana potensi dampak pengadaan tanah Jalan Tol Solo-Jogja di

Desa Pepe, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan :

a.

Mengetahui pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah Jalan
Tol Solo-Jogja oleh pihak yang berhak.
Mengetahui potensi dampaknya terhadap kondisi perekonomian

keluarga pihak yang berhak.

Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaat sebagai
berikut :

a.

Bagi Peneliti adalah mengetahui pemanfaatan uang ganti kerugian
dan mengetahui kondisi perekonomian keluarga pihak yang berhak
di Desa Pepe.

Bagi STPN merupakan sumbangsih yang mencerminkan
perkembangan akademik bidang pertanahan, khususnya yang
berterkaitan dengan sosiologi pertanahan.

Bagi Kantor Pertanahan adalah bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan perencanaan pengadaan tanah untuk
kepentingan umum, terutama pada kehidupan masyarakat yang
berhak.

Bagi Masyarakat, memberikan informasi mengenai pelaksanaan dan

arti pentingnya pengadaan tanah untuk pembangunan jalan tol.

D. Batasan Masalah

Untuk mencapai tujuan penelitian, masalah dibatasi untuk mencegah

penyimpangan atau memperluas topik dan memudahkan diskusi. Beberapa

batas penelitian ini adalah:

1.

Kondisi penghidupan hanya membahas strategi pemanfaatan dan aset

penghidupan (aset manusia, aset alam, aset sosial, aset finansial, dan aset
fisik).



Strategi pemanfaatan ditinjau berdasarkan tujuan pemanfaatan, yaitu

pemanfaatan konsumtif dan produktif.

Analisis pengumpulan data tentang lima aset penghidupan dibatasi oleh

batasan berikut:

a. Aset manusia terdiri dari mata pencaharian dan latar belakang
pendidikan.

b. Aset alam terdiri dari luas lahan.

c. Aset sosial terdiri dari partisipasi dalam jaringan sosial dan
kelompok masyarakat.

d. Aset finansial tediri dari pendapatan bulanan dan besaran uang ganti
kerugian.

e. Aset fisik terdiri kepemilikan harta benda.

Potensi dampak perokonomian hanya mencakup dampak positif dan

negatif.



BAB VII
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Pemanfaatan uang ganti kerugian dengan tujuan konsumtif, vyaitu
membangun tempat tinggal, membeli kendaraan, dan pendaftaran haji atau
umroh (30%). Sedangkan pemanfaatan uang ganti kerugian dengan tujuan
produktif, yaitu untuk membeli lahan pertanian dan untuk investasi (70%).

2. Potensi dampak positif pengadaan tanah jalan tol terhadap kondisi
perekonomian keluarga pihak yang berhak yaitu informan yang bermata
pencaharian sebagai buruh harian lepas atau buruh bangunan mengalami
peningkatan pendapatan + Rp 500.000 — + Rp 1.500.000 karena pihak
yang berhak membutuhkan buruh bangunan untuk membangun tempat
tinggalnya yang terkena dampak pembebasan lahan jalan tol. Besaran ganti
kerugian tersebut digunakan sebagai modal usaha yang dapat
menghasilkan lebih banyak pendapatan. Membeli tanah dan membangun
rumah lebih layak daripada bangunan sebelum terkena dampak pengadaan
tanah jalan tol, dari bangunan semi permanen menjadi bangunan
permanen. Membeli kendaraan tambahan membuat aktivitas sehari-hari
menjadi lebih mudah. Secara hasil pendapatan informan tidak terdapat
potensi dampak negatif terhadap kondisi perekonomian masyarakat yang
berhak. Karena, sebagian besar masyarakat bekerja sebagai buruh harian
lepas, karyawan swasta. Oleh karena itu, tidak terdapat perubahan mata

pencaharian dan penurunan pendapatan.
B. SARAN

1. Pelaksana pengadaan tanah dari Kantor Pertanahan dapat menghimbau
masyarakat yang berhak agar menggunakan uang ganti kerugian untuk

tujuan produktif daripada konsumtif.
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2. Pelatihan keterampilan diperlukan bagi masyarakat karena tingkat
pendidikan yang rendah membuat mereka tidak dapat melakukan kegiatan

paruh waktu lain yang dapat meningkatkan taraf hidup mereka.
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